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<strong>L atar belakang: </strong><em>Autism Spectrum Disorder</em> (ASD) adal ah suatu kondisi
heterogen dengan gejalayang bervariasi disebabkan berbagai etiologi, dan komorbiditas yang berdampak
pada defisit komunikas sosial, gangguan perilaku berulang dan minat terbatas. Sudah banyak penelitian
yang mengaitkan ASD dengan variasi gambaran pemanjangan masa laten gelombang dan antar gelombang
pada <em>Brainstem Evoked Response Audiometry </em>(BERA). Beberapa penelitian menghubungkan
BERA dengan dergjat keparahan ASD berdasarkan <em>The Childhood Autism Rating Scale
</em>(CARS), namun masih kontroversi. <strong>Tujuan: </strong>Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara masa laten gelombang |11 dan V serta masa laten antar gelombang
I11-V BERA <em>Click</em> dengan derajat keparahan ASD berdasarkan skoring CARS anak usia 3-8
tahun dengan pendengaran normal. <strong>Metode: </strong>Studi potong lintang ini terdiri dari 26 subjek
ASD yang memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi. Penilaian dergjat keparahan subjek dilakukan
menggunakan skoring CARS dan pemeriksaan BERA.. Pengolahan data dilakukan dengan analisis uji
korelasi masa laten absolut dan masa laten antar gelombang BERA dan CARS. <strong>Hasil:
</strong>Tidak ditemukan hubungan yang bermakna antara masa laten absolut gelombang |11 dan V serta
masa |laten antar gelombang I11-V BERA <em>Click</em> dengan CARS (r<0,3 dan p>0,05). Namun
berdasarkan analisis deskriptif, terdapat pemanjangan masa laten gelombang 111 dan V serta masa laten antar
gelombang I-111 pada anak ASD dengan pendengaran perifer normal. <strong>Kesimpulan: </strong>Anak
ASD dengan pendengaran perifer normal menunjukkan karakteristik BERA abnormal. Hal ini menunjukkan
potenst BERA sebagal alat objektif untuk mengevaluas perkembangan ASD di masa depan namun
diperlukan penelitian lebih lanjut.

...... <strong>Background:</strong> Autism Spectrum Disorder (ASD) is a heterogeneous condition with
variable symptoms due to various etiologies, and comorbidities that result in social communication deficits,
repetitive behavioral disorders and restricted interests. Many studies have linked ASD to variationsin the
latent wave and inter-wave lengthening images on Brainstem Evoked Response Audiometry (BERA). Some
studies have linked BERA to ASD severity based on The Childhood Autism Rating Scale (CARS), but it is
still controversial. <strong>Aim:</strong> This study aims to determine whether there is a correlation
between latencies of waves |1l and V, aswell as interpeak latencies of waves111-V BERA Click and ASD
severity based on CARS scoring in children aged 3-8 years with normal

hearing. <strong>Methods:</strong> This cross-sectional study consisted of 26 subjects with ASD met the
inclusion and exclusion criteria. Subjects were assessed for severity using CARS scoring and BERA
examination. Data processing was done by correlation test anaysis between latencies of waves il and V
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BERA and CARS waves. <strong>Results:</strong> There was no significant relationship between the
latencies of waves |11 and V and interpeak |atencies of waves I11-V and interpeak latencies of waves11-V
BERA Click with CARS (r < 0.3 and p>0.05). However, based on descriptive analysis, there was a
lengthening of the latency of waves|Il and V and interpeak latency of waves|-111 in ASD children with
normal peripheral hearing. <strong>Conclusion</strong> Children with ASD display abnormal ABR
characteristics. This shows the potential of BERA as an objective tool to evaluate ASD development in the
future but further research is needed



